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ABSTRAK
Pendidikan bukan hanya soal kemajuan otak ataupun pengetahuan kognitif. Pendidikan di
Indonesia bertujuan juga untuk mengembangkan pribadi anak didik agar menjadi manusia
yang utuh dengan segala nilai dan seginya. Oleh karena itu, pendidikan nilai, pendidikan
moral, religius, akhlak, emosi, afeksi dan lain-lain perlu diperhatikan juga. Banyaknya anak
lulus sekolah, tetapi emosinya tidak tertata atau malah masih mudah frustrasi dan tidak
mandiri, menunjukkan perlunya pendidikan nilai.
Metode penelitian survei. Sampel berjumlah 31 orang guru yang diperoleh melalui acak dari
populasi guru pada MTS Assanusiyah Balaraja. Data dikumpulkan dengan angket dan
dianalisis dengan teknik mediasi menggunakan regresi ganda.
Kesimpulan : 1) Pada pengujian F hitung antara X (metode pembelajaran) terhadap Y
(motivasi belajar siswa) diperoleh nilai 13.798, sedangkan harga kritis nilai Fipel dengan
derajat bebas pembilang 1 dan penyebut 29 pada « (0.05) sebesar 4.18. Dengan demikian
Fhing (13.798) > Franel (4.18), sehingga jelas Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada
MTS Assanusiyah Balaraja. 2) Pada pengujian hipotesis t antara X (metode pembelajaran)
terhadap Y (motivasi belajar siswa), yang diperoleh adalah sebesar 14.650, sedangkan ttabel
dengan derajat bebas 29 pada « (0,05) sebesar 1.699. Dengan demikian thitung (14.650) >
trabel (1.699), sehingga jelas Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada MTS Assanusiyah Balaraja.
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Latar Belakang Masalah

Pendidikan bukan hanya soal kemajuan otak ataupun pengetahuan kognitif. Pendidikan di
Indonesia bertujuan juga untuk mengembangkan pribadi anak didik agar menjadi manusia
yang utuh dengan segala nilai dan seginya. Oleh karena itu, pendidikan nilai, pendidikan
moral, religius, akhlak, emosi, afeksi dan lain-lain perlu diperhatikan juga. Banyaknya anak
lulus sekolah, tetapi emosinya tidak tertata atau malah masih mudah frustrasi dan tidak
mandiri, menunjukkan perlunya pendidikan nilai.

Persoalan pendidikan dasar dan menengah di Indonesia dewasa ini sangat kompleks.
Permasalahan yang besar antara lain menyangkut soal mutu pendidikan, pemerataan
pendidikan, dan manajemen pendidikan. Terkait dengan mutu pendidikan adalah masalah
mengenai kurikulum, proses pembelajaran, evaluasi, buku ajar, mutu guru, sarana dan
prasarana pendidikan. Termasuk persoalan pemerataan pendidikan adalah masih banyaknya
anak umur sekolah yang tidak dapat menikmati pendidikan formal di sekolah, sedangkan
persoalan manajemen menyangkut segala macam pengaturan pendidikan seperti otonomi
pendidikan, birokrasi dan transparansi agar kualitas dan pemerataan pendidikan dapat
terselesaikan dengan baik.

Di samping situasi pada banyak sekolah yang tidak memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran dengan baik, masih banyak juga guru yang mengajar dengan cara-cara lama
dan kurang melibatkan dan mengaktifkan siswa untuk mampu belajar sendiri. Model
pembelajaran yang hanya menekankan ceramah dan kurang demokratis masih banyak terjadi,
dengan akibat siswa kurang bebas untuk mengembangkan pikiran dan gagasannya.

Metode dan teknik pembelajaran yang digunakan pada umumnya bersifat penyajian
(ekspositorik) secara massal, seperti ceramah atau seminar. Selain itu, pembelajaran
cenderung lebih bersifat tekstual. Strategi pembelajaran yang berorientasi pada guru tersebut
menurut kalangan progresivisme, yang seharusnya aktif dalam suatu proses pembelajaran
adalah peserta didik itu sendiri. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik mendapat
dukungan dari kalangan rekonstruktivisme yang menekankan pentingnya proses
pembelajaran melalui dinamika kelompok. Pembelajaran cenderung bersifat kontekstual,
metode dan teknik pembelajaran yang digunakan tidak lagi dalam bentuk penyajian dari guru
tetapi lebih bersifat individual, langsung, dan memanfaatkan proses dinamika kelompok
(kooperatif), seperti : pembelajaran moduler, obeservasi, simulasi atau role playing, diskusi,
dan sejenisnya.

Motivasi berasal dari kata motif. Motif berarti suatu perangsang atau dorongan dari dalam
(inner drive) yang menyebabkan murid membuat sesuatu. Payaman J. Simanjuntak
mengatakan bahwa, Motivasi dalam rangka kepemimpinan merupakan proses bagaimana
menumbuhkan dan menimbulkan dorongan supaya murid berbuat atau belajar, (2002 : 199).
Oleh sebab itu setiap Kepala Sekolah/Guru akan selalu mengusahakan agar kegiatan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dapat dilakukan dengan cara yang
efektif dan efisien. Untuk itu perlu diadakan perencanaan, pengsekolahan, koordinasi belajar
dan pengawasan secara baik. Dengan kata lain hal-hal itu semua dilaksanakan agar tujuan
yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efisien dan efektif.

Di samping itu perlu dicari pula suatu cara untuk mempercepat pebelajaran mulai dari
mengurangi kelelahan akibat belajar. Cara-cara ini dikenal dengan Time and Motion Study
atau Penyelidikan Waktu dan Gerak. Di sini gerak-gerak dipelajari dimana gerak yang tidak
efisien dan melelahkan perlu dihilangkan dan diganti dengan gerak-gerak yang dapat
dipercepat serta untuk mengurangi kelelahan.
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Dengan cara tersebut di atas dirasa belum menjamin bagi tenaga akan belajar sepenuh hati,
dengan kata lain cara tersebut belum dapat meningkatkan semangat dan gairah belajar Kepala
Sekolah/Guru. Untuk itu maka selain melakukan penelitian waktu dan gerak dicari cara-cara
lain yang dapat meningkatkan semangat dan kegairahan belajar bagi Kepala Sekolah/Guru.
Dengan jalan memotivasi para dosen dapat diharapkan semangat dan kegairahan belajar
dapat ditingkatkan untuk mendorong agar para dosen belajar lebih semangat dan lebih
bergairah, maka cara-cara yang dilakukan adalah dengan jalan melaksanakan motivasi pada
dosen.

Dengan demikian motivasi adalah usaha atau kegiatan dari Kepala Sekolah/Guru sekolah
untuk menimbulkan/meningkatkan semangat dan kegairahan belajar dari para dosennya.
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, penulis terdorong untuk melakukan penelitian
yaitu ingin mengetahui “Korelasi Antara Metode Belajar Dengan Motivasi Belajar Pada
Madrasah Tsanawiyah Assanusiyah Balaraja”.

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Kajian Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan pengkajian melalui prosedur ilmiah untuk
dapat mengetahui pengaruh metode pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada MTS
Assanusiyah Balaraja.

B. Waktu dan Tempat

Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian skripsi ini, maka penulis
mengadakan penelitian langsung penelitian yaitu di MTS Assanusiyah Balaraja Sedangkan
penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2017 sampai dengan Januari 2018.

C. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang akan digunakan adalah metode survei deskriptif analitik.
Menurut Kerlinger (dalam Sugiyono, 2001 : 3) penelitian survei adalah penelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif,
distribusi dan hubungan-hubungan antara variabel, sosiologis maupun psikologis.

Dan hampir sama menurut Singarimbun dan Effendi (2001 : 4) dinyatakan bahwa, penelitian
survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat data yang pokok. Penelitian survei pada umumnya dilakukan untuk
mengambil suatu generalisasi dari pengamatan dengan memadukan pendekatan deduktif dan
induktif.

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2001 : 57), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada
pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki
oleh subyek atau obyek itu. Dalam penelitian ini penulis menentukan populasi penelitian
sebanyak 45 orang.

Sampel dalam penelitian ini adalah guru-guru pada MTS Assanusiyah Balaraja sebanyak 31
orang. Untuk menentukan besarnya sampel dapat digunakan model rumus dari Slovin
(Azhari, 2002 : 53), dimana :

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi
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e =Error (% yang dapat ditoleransi terhadap ketidaktepatan penggunaan sampel sebagai
pengganti populasi)

Pada penulisan ini penulis menggunakan error sebanyak 10 % sehingga besarnya sampel

dapat dihitung sebagai berikut :

N
n=———
1+ N(e)
45
1+ 45 (0,1)?
= 31 sampel

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipergunakan adalah :

1. Kuesioner

Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui daftar pernyataan yang disusun sedemikian
rupa sehingga dapat dengan mudah dijawab oleh para responden, adapun yang menjadi
responden ialah para guru pada Sekolah MTS Assanusiyah Balaraja, sifat dari kuesioner yang
diajukan ialah pernyataan tertutup yaitu pernyataan yang bervariasi jawabannya sudah
ditentukan dan disusun terlebih dahulu sehingga para responden hanya memilih jawaban
yang telah disediakan. Setiap jawaban yang tersedia diberi nilai sebagai berikut :

Apabila jawaban “a” diberi nilai 5

Apabila jawaban “b” diberi niali 4

Apabila jawaban “c” diberi nilai 3

Apabila jawaban “d” diberi nilai 2

Apabila jawaban “e” diberi nilai 1

Dengan demikian maka penulis dapat mengukur pendapat dan sikap dari para responden,
selain itu penulis juga menggunakan suatu tabel dimana terdapat jumlah serta persentase dari
para responden.

2. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan penulis lakukan guna memahami berbagai teori, pengertian atau pendapat-
pendapat dari berbagai sumber atau perpustakaan. Pada pokoknya teknik pengumpulan data
sekunder dilakukan untuk memperkaya dan mempertajam penguasaan teori Yyang
berhubungan dengan proses perencanaan dan pelaksanaan penelitian serta pembahasan hasil-
hasil penelitian.

3. Teknik Skala

Teknik Skala Likert yang dikembangkan oleh Rensis Likert penulis gunakan untuk
mengetahui jawaban dari para responden dengan cara menjumlahkan angka-angka dari setiap
pernyataan sehingga respons yang berada pada posisi yang sama akan menerima secara
konsisten nilai angka yang selalu sama, dengan memberi nilai 5 (sangat positif) untuk
jawaban yang terbaik dan nilai 1 (tidak positif) untuk jawaban tidak baik. Dari hasil hitung
tersebut akan menghasilkan skor dari setiap pernyataan dan skor total, baik untuk tiap
responden maupun secara total untuk seluruh responden.
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F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Regresi Sederhana

Alat analisis regresi sederhana digunakan untuk memprediksi dan melihat sifat hubungan
antara variabel terikat yaitu motivasi belajar siswa (Y), dengan variabel bebas yaitu metode
pembelajaran (X).

Sifat hubungan antar variabel penelitian dapat dilihat dari tanda (+/-) koefisien regresi
sederhana dan besar kecilnya nilai koefisien regresi sederhana pada persamaan regresi
sederhana menunjukkan besar kecilnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
yang diperoleh dari hasil analisis data penelitian.

Alat analisis regresi sederhana yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan formula
dari Putrawan (2001 : 110), sebagai berikut :

Y=a+bX
Dimana
Y = motivasi belajar siswa
a = Konstanta
b = Kaoefisien regresi metode pembelajaran
X = metode pembelajaran

G. Hipotesis Statistik

1. Uji F Hitung
Statistik uji yang digunakan dalam uji F adalah :
SSR /k
F hitung = ---------mmmmmmme-
SSE / n-k-1
TABEL ANOVA
Sumber D.F. SS MS F
Keragaman
Regresi K SSR =X (Y - Y)? SSR MSR
MSR=""" F= 7"
Kk MSE
Error n-k-1 SSE =% (Y1-Y)? SSE
MSE = ——
n-k-1
Total n-1 SST =2 (Yi— Y1)
(ZY)
=XYi-
n

Sumber : Sugiyono,Metode Penelitian Administrasi, 2001

Dengan derajat bebas (k-1), (n-k-1), dimana :
SSR = Jumlah kuadrat regresi
SSE = Jumlah kuadrat sisa
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n = Jumlah pengamatan
k = Jumlah parameter
Kriteria uji :

F hitung > F tabel : tolak Ho
F hitung < F tabel : terima Ha

Jika hipotesa nol ditolak berarti minimal ada satu peubah yang digunakan berpengaruh nyata
terhadap peubah tidak bebas. Sebaliknya, jika hipotesa nol diterima berarti secara bersama
peubah yang digunakan tidak bisa menjelaskan variasi dari peubah tidak bebas.

2. Uji t hitung

Pengujian dengan t hitung adalah sebagai berikut :

pi—0
t hitung = ------------

Se (Bi)
Dimana Se (Bi) adalah standar error parameter dugaan fi.
Kriteria Uji :

t hitung < t tabel : terima Ho, tolak Ha
t hitung > t tabel : tolak Ho, Ha diterima

Jika hipotesa nol ditolak, berarti peubah yang diuji berpengaruh nyata terhadap peubah tidak
bebas. Sebaliknya, jika hipotesa nol diterima, maka peubah yang diuji tidak berpengaruh
nyata terhadap peubah.

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi hasil penelitian dilakukan agar secara jelas dapat diperoleh gambaran atas
pernyataan dari para responden terhadap variabel-variabel yang tercakup dalam penelitian ini,
yaitu pengaruh metode pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada Sekolah MTS
Assanusiyah Balaraja.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui penyebaran
sejumlah daftar pernyataan (kuesioner) yang diberikan kepada sampel yang telah ditentukan
sebanyak 31 eksemplar.

Rumusan pernyataan yang termuat di dalam kuesioner mengacu kepada kedua variabel
penelitian, yaitu variabel metode pembelajaran (X) sebagai variabel bebas dan variabel
motivasi belajar siswa (Y) sebagai variabel terikat.

Agar data yang diperoleh sesuai dengan yang dibutuhkan, maka daftar pernyataan (kuesioner)
yang diajukan dirancang sedemikian rupa agar memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut :

a. Subtansi pernyataan disusun berdasarkan pada acuan teoritis, disesuaikan dengan
dimensi dan indikator-indikator variabel sebagaimana yang diuraikan dalam definisi
operasional variabel, dengan maksud untuk memberikan jawaban secara objektif dan
akurat.

b. Setiap pernyataan (kuesioner) diberi nomor urut dengan lima alternatif jawaban yang
tersedia bagi setiap responden.

c. Setiap butir jawaban responden dipindahkan ke dalam format skor jawaban yang
memuat butir-butir pernyataan dan skor jawaban responden, kemudian dilakukan
penjumlahan skor untuk masing-masing variabel.

d. Untuk memudahkan perhitungan lebih lanjut, maka jumlah skor untuk masing-masing
variabel dari seluruh angket yang masuk, disusun ke dalam format rekapitulasi skor
jawaban melalui proses tabulasi data.
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e. Untuk memudahkan dalam proses kuantifikasi data, setiap alternatif jawaban diberi

bobot berjenjang, yakni sebagai berikut :
Apabila jawaban “a” diberi nilai 5 = Sangat Baik
Apabila jawaban “b” diberi nilai 4 = Baik
Apabila jawaban “c” diberi nilai 3 = Sedang
Apabila jawaban “d” diberi nilai 2 = Buruk
Apabila jawaban “e” diberi nilai 1 = Sangat Buruk
Oleh karena itu, dengan jumlah butir kuesioner sebanyak 15 yang diberikan kepada
responden, maka sudah dapat diduga bahwa rentang nilai yang diperoleh akan bergerak
antara 15 sampai dengan 75.
1. Variabel Metode Pembelajaran (X)
Setelah dilakukan perhitungan terhadap jawaban yang diberikan oleh 31 orang yang menjadi
sampel penelitian, maka rangkuman data variabel metode pembelajaran sebagai salah satu
faktor yang berperan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada MTS Assanusiyah
Balaraja dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel
Data Statistik Variabel Metode Pembelajaran (X)

X

N Valid 31

Missing 0
Mean 51.1613
Std. Error of Mean 1.31501
Median 51.3333%2
Mode 49.00°
Std. Deviation 7.32164
Variance 53.606
Skewness -.653
Std. Error of Skewness 421
Kurtosis .395
Std. Error of Kurtosis .821
Range 30.00
Minimum 33.00
Maximum 63.00
Sum 1586.00
Percentiles 25 46.2500

50 51.3333

75 56.4167

a Calculated from grouped data.

b Multiple modes exist. The smallest value is shown

c Percentiles are calculated from grouped data.
Sumber : Spss vers 13.0

Hasil pengolahan data yang diproses melalui bantuan komputer untuk variabel metode
pembelajaran pada MTS Assanusiyah Balaraja : Mean 51.1613, Median 51.3333, Standar
Deviasi 7.32164, Variance 53.606, Range 30.00, Minimum 33.00 dan Maksimum 63.00.
Untuk mengetahui skor frekuensi variabel metode pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel
Skor Frekuensi Variabel Metode Pembelajaran (X)
X
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Vald  33.00 1 3.2 3.2 3.2
34.00 1 3.2 3.2 6.5
44.00 3 9.7 9.7 16.1
45.00 3 9.7 9.7 25.8
47.00 1 3.2 3.2 29.0
49.00 4 12.9 12.9 41.9
50.00 3 9.7 9.7 51.6
54.00 3 9.7 9.7 61.3
55.00 1 3.2 3.2 64.5
56.00 4 12.9 12.9 77.4
57.00 2 6.5 6.5 83.9
59.00 1 3.2 3.2 87.1
60.00 2 6.5 6.5 93.5
62.00 1 3.2 3.2 96.8
63.00 1 3.2 3.2 100.0

Total 31 100.0 100.0

Untuk memperjelas data distribusi variabel metode pembelajaran (X) tersebut, dapat dilihat

Sumber : Spss vers 13.0

dari histogram sebagai berikut :

Gambar

Histogram Distribusi Frekuensi
Variabel Metode Pembelajaran (X)
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2. Variabel Motivasi Belajar Siswa (Y)
Setelah dilakukan perhitungan terhadap jawaban yang diberikan oleh 31 orang yang menjadi
sampel penelitian, maka rangkuman data variabel motivasi belajar siswa pada MTS
Assanusiyah Balaraja dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel
Data Statistik VVariabel Motivasi Belajar Siswa (Y)

Y

N Valid 31

Missing 0
Mean 55.1290
Std. Error of Mean 43931
Median 55.4167?2
Mode 55.00°
Std. Deviation 2.44598
Variance 5.983
Skewness -.364
Std. Error of Skewness 421
Kurtosis 251
Std. Error of Kurtosis .821
Range 11.00
Minimum 49.00
Maximum 60.00
Sum 1709.00
Percentiles 25 53.5000

50 55.4167

75 56.7083

a Calculated from grouped data.

b Multiple modes exist.

¢ Percentiles are calculated from grouped data.
Sumber : Spss vers 13.0
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Data rekapitulasi jumlah skor untuk variabel motivasi belajar siswa yang diproses melalui
bantuan komputer, setelah dilakukan uji standar residual terhadap data yang outlier, maka
variabel motivasi belajar siswa pada MTS Assanusiyah Balaraja yang merupakan variabel
terikat dalam penelitian ini memiliki : Mean 55,1290, Median 55,4167, Standar Deviasi
2,44598, Variance 5,983, Range 11.00, Minimum 49.00 dan Maksimum 60.00. Untuk
mengetahui skor frekuensi variabel motivasi belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel Skor Frekuensi Variabel Motivasi Belajar Siswa (Y)
Y

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 49.00 1 3.2 3.2 3.2
51.00 1 3.2 3.2 6.5
52.00 3 9.7 9.7 16.1
53.00 3 9.7 9.7 25.8
54.00 2 6.5 6.5 32.3
55.00 6 19.4 19.4 51.6
56.00 6 19.4 19.4 71.0
57.00 6 19.4 19.4 90.3
59.00 2 6.5 6.5 96.8
60.00 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0

Sumber : Spss vers 13.00

Untuk memperjelas data distribusi variabel motivasi belajar siswa (Y) tersebut, dapat dilihat
dari histogram sebagai berikut :
Gambar Histogram Distribusi Frekuensi
Variabel Motivasi Belajar Siswa (Y)

Y

Frequency
T

o/ \
2— \\

o Mean = 55.129

48.00 50.00 52.00 54.00 56.00 58.00 60.00 Std.Dev.=
2.44598
Y

N =231

B. Pengujian Hipotesis

Penulis akan melakukan analisis terhadap dua variabel yang berpengaruh yaitu metode
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa. Variabel bebas tersebut adalah variabel
metode pembelajaran (X) dan variabel tidak bebas motivasi belajar siswa (Y). Hasil print

16 |FKIP UMHT



Jurnal Inovasi Pendidikan MH. Thamrin ,vol. 2. Nomor 2; September 2018

ISSN 2549-3310

output komputer dengan program SPSS 13,0 for Windows diperoleh hasil persamaan sebagai

berikut :
Pengujian dilakukan terhadap masing-masing hipotesis dengan urutan-urutan langkah sebagai

berikut :

a. UjiF
b. Ujit
Adapun hasil uji masing-masing hipotesis adalah sebagai berikut :
a. UjiF
Tabel
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 79.489 1 75.489 13.798 | .000
Residual 167.059 29 5.761
Total 246.548 30

Berdasarkan perhitungan SPSS bahwa hasil F hitung diperoleh nilai 13,798 dan F tabel
dengan o 5 %, n1 = 1, n2 = 29 diperoleh nilai 4,18, dengan demikian F hitung (13,798) > F
tabel (4,18), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang significant
antara variabel X (metode pembelajaran) terhadap variabel Y (motivasi belajar siswa).

b. Ujit
Tabel
Coefficients

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) 5.632 | .309 18.227 .000
X 879 .060 .263 14.650 .000

Dari hasil perhitungan uji t dengan bantuan pengolahan komputer berdasarkan SPSS,
diperoleh nilai koefisien thitung Sebesar 14,650 sedangkan t tabel dengan derajat bebas 29 pada
a (0,05) adalah sebesar 1,699. Dengan demikian thiung (14,650) > t tapel (1,699), sehingga
jelas Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelejaran dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Persamaan Regresi Sederhana

Hasil analisis data dengan bantuan pengolahan komputer berdasarkan perhitungan SPSS
diperoleh persamaan regresi sederhana sebagai berikut :

Y =5.632 + 0.879 X

Persamaan diatas berarti :

Untuk X dan Y (metode pembelajaran dan motivasi belajar siswa)

Artinya bahwa terdapat pengaruh antara X (metode pembelajaran) terhadap Y (motivasi
belajar siswa) sebesar 0,879 satuan.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian dari hipotesis di atas, ternyata semua hipotesis dapat diterima
dan bersifat signifikan. Hal ini dapat dilihat dalam pembahasan di bawah ini.

Berdasarkan perhitungan SPSS bahwa hasil F hitung diperoleh nilai 13,798 dan F tabel
dengan a 5 %, n1 =1, n2 = 29 diperoleh nilai 4,18, dengan demikian F hitung (13,798) > F
tabel (4,18), maka H, ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang significant
antara variabel X (metode pembelajaran) terhadap variabel Y (motivasi belajar siswa).

Dari hasil perhitungan uji t dengan bantuan pengolahan komputer berdasarkan SPSS,
diperoleh nilai koefisien thitung Sebesar 14,650 sedangkan t tabel dengan derajat bebas 29 pada
a (0,05) adalah sebesar 1,699. Dengan demikian thitung (14,650) > t tapel (1,699), sehingga
jelas Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelejaran dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

D. Keterbatasan

Penelitian telah berupaya maksimal demi tercapainya penelitian ini, meskipun penelitian ini
telah berhasil menguji hipotesis yang dianalisis namun disadari bahwa penelitian terbatas
pada satu variabel bebas (metode pembelajaran) terhadap variabel terikat (motivasi belajar
siswa) pada MTS Assanusiyah Balaraja, sehingga tidak menutup kemungkinan diadakannya
penelitian lanjut. Hal ini disebabkan masih banyak terdapat keterbatasan dalam kegiatan
penelitian ini seperti, keterbatasan waktu dan tenaga dalam melakukan penelitian.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada pengujian F hitung antara X (metode pembelajaran) terhadap Y (motivasi belajar
siswa) diperoleh nilai 13.798, sedangkan harga kritis nilai Fuber dengan derajat bebas
pembilang 1 dan penyebut 29 pada o (0.05) sebesar 4.18. Dengan demikian Fhitung
(13.798) > Fravel (4.18), sehingga jelas Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa metode pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada MTS
Assanusiyah Balaraja.

2. Pada pengujian hipotesis t antara X (metode pembelajaran) terhadap Y (motivasi belajar
siswa), yang diperoleh adalah sebesar 14.650, sedangkan twher dengan derajat bebas 29
pada o (0,05) sebesar 1.699. Dengan demikian thitung (14.650) > twanel (1.699), sehingga
jelas Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran
signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada MTS Assanusiyah Balaraja.

Implikasi

Melihat dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dapat dilihat secara nyata yaitu
masing-masing variabel saling berpengaruh yaitu variabel metode pembelajaran terhadap
motivasi belajar siswa. Variabel bebas yaitu variabel metode pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Dimana dengan adanya metode pembelajaran
yang tinggi maka motivasi belajar siswa dapat meningkat sehingga para guru dapat
mewujudkan tujuan dari pada sekolah.
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Saran-Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan dalam penelitian semoga dapat menjadi pertimbangan

bagi sekolah-sekolah lain pada umumnya dan MTS Assanusiyah Balaraja pada khususnya.

Adapun saran tersebut adalah :

1. Metode pembelajaran yang ada pada MTS Assanusiyah Balaraja masih kurang baik oleh
karena itu kepala sekolah harus lebih memperhatikan gurunya dalam memberikan
pengajaran kepada siswanya.

2. Kepala sekolah harus memberikan pelajaran tambahan terhadap siswa dan lebih
memperhatikan guru dengan memberikan seminar dan pengetahuan tambahan agar
motivasi belajar siswa dapat tercapai.

3. Motivasi belajar siswa perlu ditingkatkan dengan lebih memperhatikan fasilitas belajar
yang ada, agar siswa lebih nyaman dalam kegiatan proses belajar mengajar.
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